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ABSTRAK
Imam Tantowi. 2021, Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Di MTs Badridduja Kraksaan Probolinggo.
Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam  Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (I) Dr. Mamluatun Ni’mah, M.Pd., (II) Poppy Rachman, M.pd.

Kata Kunci : Manajemen Strategis, Mutu Pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu pencapaian yang harus dipenuhi di setiap lembaga pendidikan. Dalam pelaksanaanya banyak sekali cara untuk mengimplementasikan peningkatan mutu salah satunya dengan menejemen strategik.
Dengan adanya sebuah fenomena diatas maka dalam penelitian ini ada dua kajian pokok dalam dalam penelitiannya, yaitu: pertama, mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan. Kedua, implementasi manajemen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala MTs Badriduddja, guru MTs Badriduddja dan siswa MTs Badriduddja. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melelui perpanjangan, keikut sertaan. Ketekunan penelitian dan triangulasi.
Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Badriduddja terdapat program khusus yaitu Tafaqquh fiddin yaitu pendidikan madrasah dengan tujuan mampu melahirkan lulusan yang memiliki kompotensi tentang keagamaan baik secara fikih, tauhid, aqidah, dan akhlaq dan Tahfidzul Qur’an adalah menjadikan seseorang hafal Al-Qur’an. Dengan tujuan siswa MTs Badridduja mampu melahirkan lulusan yang menghafal dan penghafal Al-Qur’an (minimal 15 jus) serta kecintaan terhadap Al-Qur’an yang sesuai dengan visi dan misi madrasah. Kedua, implementasi menajemen strategis di MTS Badridduja dilakukan dengan beberapa cara yaitu menyempurnakan organisasi madrasah, mensosialisasikan job deskripsi dalam lingkungan kerja. , membuat program kerja, memantau, mengawasi serta mengevaluasi.
Faktor pendukung dalam implementasi menejemen strategis yaitu  keberadaan peserta didik, sarana prasarana, dan support dari setiap organ yang terlibat dari manajemen. Sedangkan faktor penghambat yaitu: kesadaran, dedikasi, dan determinasi yang rendah dan menurun untuk mencapai tujuan awal dari sebuah organisasi.  
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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc76536845][bookmark: _Toc85278059]Latar Belakang Masalah
Setiap peristiwa didalam kehidupan manusia tentu tidak terjadi begitu saja semuanya butuh proses panjang dalam mencapai tujuannya. Terlepas dari tujuan tersebut tentunya dalam pelaksaannya butuh perencanaan atau menejemen yang baik. G.R Terry menyatakan manajemen adalah sebuah proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud yang nyata.[footnoteRef:2] [2:   Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,2013), 2.] 

Sedangkan menurut Ricky W. Griffin berpendapat bahwa menejemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.[footnoteRef:3] [3:   Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan Dalam Konteks Indonesia (Bandung: Arsad Press,2013), 3.] 

     

Manajemen sangat dibutuhkan oleh organisasi, baik organisasi formal maupun organisasi non-formal. Kehadiran menajemen dalam organisasi sebagai perencaan dalam mencapai tujuan oraganisasi dengan lebih terarah. Lancarnya 
1


pencapaian tujuan organisasi ditententukan bagaimana organisasi tersebut menjalan manajemen yang baik. Dengan begitu manajemen strategis merupakan jalan yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. Terutama organisasi formal seperti lembaga pendidikan diperlukan manajemen yang matang, kredibel dan dapat dipercaya. Sebab manajemen sebuah sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mengatur dan mengola lembaga pendidikan tersebut.[footnoteRef:4] [4: Lukman Hakim, Mukhtar, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan (Jambi: Timur Laut Aksara,2018),65.] 

Setiap lembaga pendidikan pastinya mempunyai tujuan yang harus dicapai. Tujuan yang sudah tercapai tentunya tidak terlepas dari mutu atau kualiatas proses pendidikan yang dilaksanakan. Menurut Sallis dalam Onisimus Amtu, Mutu atau kualitas adalah sesuatu yang memuaskan dan melampaui  keinginan dan kebutuhan seseorang atau sekelompok orang.[footnoteRef:5] Pengertian mutu dalam konteks pendidikan adalah kualitas proses pendidikan dan hasil pendidikan.[footnoteRef:6] [5: Lukman Hakim, Mukhtar, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan (Jambi: Timur Laut Aksara,2018), 66.]  [6:  Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2010), 554.] 

Suatu pendidikan yang dikatakan bermutu dengan indikator:
1. Prestasi yang dicapai oleh sekolah secara akademik (tes formatif, sumatif, dan UN).
2. Prestasi yang dicapai sekolah pada non akademik (olah raga, seni, keterampilan tertentu).
3. Prestasi sekolah berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan, toleransi, emosional, dan sebagainya.[footnoteRef:7] [7:    Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2010), 555.] 

Dengan demikian, mutu pendidikan meliputi input, proses, output serta outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif serta menyenangkan. Dan output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan non akademik peserta didik tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja dan semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas.[footnoteRef:8] [8:   Muntihanan, Tesis, Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 02 Rama Gunawan Seputih Raman Lampung Tengah, 2017] 

Pendidikan bermutu adalah cita-cita ideal bagi setiap orang yang menggeluti dunia pendidikan. Mutu pendidikan tertuju pada mutu lulusan, sehingga diharapkan melalui pendidikan dapat dihasilkan sumber daya manusia yang bermutu yang tentunya berasal dari proses pendidikan yang bermutu pula. Hal ini berarti dibutuhkan manajemen mutu yang terstandar untuk mencapai cita-cita tersebut.
Salah satu menajemen yang bisa meningkatkan mutu sebuah pendidikan yaitu managemen strategis. Langkah manajemen strategi Seorang manajer dalam kaitan ini seorang kepala sekolah dalam merencanakan, merumuskan serta menjalankan proses manajemen strategi mengacu pada teori Wheelen dan Hunger, meliputi empat tahapan yaitu:[footnoteRef:9] environmental scanning (analisa lingkungan), strategy formulation (formulasi strategi), strategi implemention (implementasi strategi) dan evaluation and control (evaluasi dan pengawasan). [9:    Nazarudin, Manajemen Strategik, (Palembang: CV Amanah, 2018), 14.] 

	Proses manajemen strategis meliputi rentang mulai dari analisa lingkungan hingga performansi evaluasi, analisa manajemen baik faktor di dalam maupun para stakeholder yang berada di luar dengan intensitas yang dekat, sedang maupun jauh, dalam proses selanjutnya menganalisa peluang dan ancaman yang datang dari lingkungan eksternal serta kemudian diikuti dengan analisa lingkungan internal untuk masalah kekuatan dan kelemahan.[footnoteRef:10] [10:   Nazarudin, Manajemen Strategik, (Palembang: CV Amanah, 2018), 15.	] 

MTs Badridduja merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren yang berada di kecamatan Kraksaan kabupaten Probolinggo. Rata-rata siswa di MTs merupakan santri yang mondok di pondok pesantren Badridduja masih satu yayasan dengan MTs Badridduja. Untuk itu pendidikan umum siswa MTs Badridduja hanya berfokus pada pendidikan di MTs Badridduja. Dengan begitu pendidikan di MTs Badridduja merupakan tumpuan pendidikan umum para santri. Sehingga pendidikan yang dilalui haruslah merupakan pedidikan yang bermutu. Pendidikan bermutu tentunya di tentukan oleh proses pendidikan pada lembaga tersebut. 


Alasan saya meneliti di MTs Badridduja Kraksaan karena perkembangan pengelolaan mutu di lembaga ini cukup baik dari tahun ke tahun, yang paling menonjol adalah tafaqquh fiddin (memperdalam kitab kuning) dan Tahfidzul Qur’an (penghafal Al-Qur’an)  sehingga banyak para alumni atau wali santri yang ingin memasukkan anaknya di MTs Badridduja untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu di MTs Badridduja Kraksaan.”
B. [bookmark: _Toc76536846][bookmark: _Toc85278060]Fokus Penelitian
Fokus penelitian diperlukan untuk menetapkan fokus penelitian yang akan dilakukan, diantaranya untuk membatasi ruang lingkup kajian dan studi dalam penelitian maka peneliti memfokuskan penelitian sebagai berikut:
1. Mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan.
2. Implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu di MTs Badridduja Kraksaan.
C. [bookmark: _Toc76536847][bookmark: _Toc85278061]Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan?
2. Bagaimana implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu  di MTs Badridduja Kraksaan?


D. [bookmark: _Toc76536848][bookmark: _Toc85278062]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, berikut merupakan tujuan dilaksanaakan penelitian ini:
1. Untuk mengetahui mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan.
2. Untuk mengetahui implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu di MTs Badridduja
E. [bookmark: _Toc76536849][bookmark: _Toc85278063]Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan dan sumber pengetahuan bagi pembaca khususnya kepada penelitian selanjutnya teruma tentang manajemen strategi dalam meningkatkan suatu mutu dalam lembaga pendidikan.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi Universitas
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat di kalangan mahasiswa yang mana penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber untuk rujukan materi perkulihan.
b. Bagi lembaga 
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumber pengetahuan baru bagaimana mengimplementasikan manajemen strategi dalam meningkatkan mutu lembaga.



c. Bagi penelitian selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapakan menjadi salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya terutama tentang manajemen strategi dalam peningkatkan mutu pendidikan.
F. [bookmark: _Toc76536850][bookmark: _Toc85278064]Metode Penelitian
1. [bookmark: _Toc76536851][bookmark: _Toc85278065]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanda adanya menipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.
Taylor mengemukakan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.[footnoteRef:11] Kajian utama penelitian kualitatif adalah fenomena atau kejadian yang berlangsung dalam situasi sosial tertentu.[footnoteRef:12] [11:  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paragdigma Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 140.]  [12:  Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kulalitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosda karya,1994),1.] 

Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis ialah aspek subjektif dari perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari- hari.[footnoteRef:13] [13:  Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kulalitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosda karya,1994),2.] 

1. [bookmark: _Toc76536852][bookmark: _Toc85278066]Kehadiran Peneliti
Dalam hal ini penelitian bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data, dengan melakukan wawancara dan dokumentasi peneliti mengetahui dan bisa memahami gambaran secara utuh tentang objek penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena dalam konsep penelitian kualitatif salah satunya terdapat laporan tertulis verbal dimana seseorang bisa memaparkan peninjauan luas (overview) seluruh temuan atau diskusi mendalam tentang satu bagian dari kajian.
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.[footnoteRef:14] Untuk itu kualitas peneliti sangat penting dalam kelogisan dan keakuratan penelitian implementasi managemen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan. [14:   Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 222.] 

1. [bookmark: _Toc76536853][bookmark: _Toc85278067]Lokasi Penelitian
	Dalam penelitian ini yang di jadikan tempat atau lokasi penelitian 	adalah MTs Badridduja kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. 	Faktor yang menjadi pertimbangan dikarenakan lembaga ini merupakan 	peneliti menemukan masalah yang peneliti ingin teliti yaitu tentang 	manajemen strategis, salah satu pertimbangan lainnya yaitu peneliti ingin 	mengetahui bagaimana implementasi manajemen strategis dalam 	meningkatkan mutu pendidikan yang terdapat di MTs Badridduja Kraksaan, masalah tersebut berkaitan dengan manajemen strategis secara global yang tidak kami temukan di lembaga lainnya. 
1. [bookmark: _Toc76536854][bookmark: _Toc85278068]Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto sumber data merupakan subjek dimana data dapat diperoleh.[footnoteRef:15] Menurut Lofland sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.[footnoteRef:16] Sumber data yang baik adalah data yang diambil dari sumber yang tepat. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. [15:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 172.]  [16:  Lexcy J.Moleong, Metode penelitian, 157.] 

Data dari manusia dapat di peroleh dari orang yang menjadi informan dalam hal ini orang yang secara langsung menjadi subjek penelitian. Sedangkan data non manusia bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar/foto dan hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian ini.[footnoteRef:17] [17:  Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), 58.] 



Sumber data dari manusia dapat di rinci menjadi empat Pertama, ketua yayasan sangat bertanggung jawab dalam mengelola pendidikan dan kegiatan lembaga sesuai dengan visi, misi dan tujuan. Kedua, kepala madrasah yang merupakan seorang pemimpin yang harus membawa lembaganya pada perkembangan yang lebih baik dan membawanya pada tercapainya tujuan yang lebih baik.[footnoteRef:18] [18:  Marno,Trio Supriatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung, PT Refika Aditama, 2013) Cet : II, 176] 

Ketiga, guru. Guru merupakan orang yang sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di suatu lembaga. Keempat, tata usaha (TU) yang merupakan penyelenggaraan pekerjaan administrasi yang berkaitan pada tulis-menulis ataupun mengumpulkan data. Termasuk dalam hal keuangan dan sebagainya.
1. [bookmark: _Toc76536855][bookmark: _Toc85278069]Prosedur Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.[footnoteRef:19] Percakapan tersebut di lakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan.[footnoteRef:20] [19:  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 160.]  [20:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2011), 138.] 



Wawancara ada dua jenis, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
1) Wawancara terstruktur merupakan pedoman wawancara yang mana pertanyaan-pertanyaannya telah di rumuskan terlebih dahulu, dan informan di harapkan menjawab dalam hal-hal kerangka wawancara dan definisi atau ketentuan dari masalah.
2) Wawancara tidak terstruktur merupakan pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan di tanyakan, wawancara di sini dituntut untuk lebih berkreatifitas agar dapat memperoleh hasil wawancara yang bagus.[footnoteRef:21] [21:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2011), 138.] 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur agar pertanyan-pertanyaan yang akan penetili tanyakan lebih tersusun lebih rinci sebelum peneliti melakukan wawancara. Dalam hal ini peneliti menentukan beberapa Informan yang berkaitan dengan fokus dalam penelitian ini yang di antaranya adalah : Bapak Sukran Sabar, M.Pd. selaku Kepala Sekolah MTs Badridduja untuk mengumpulkan data tentang Manajemen Stategis dan Peningkatan Mutu. dan Bapak Abd. Aziz Jasuli, M.Pd Selaku Waka Kurikulum di MTs Badridduja Untuk Mengumpulkan Data tentang Sistem dan Manajemen Madrasah. 

b. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan secara langsung mengenai objek yang sedang diteliti dengan sistematis, metode ini biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan pengamatan secara sistematis. Metode observasi ini dari segi bentuk dan jenisnya menurut Sutrisno Hadi terdiri dari 3 jenis yaitu observasi penelitian non partisipan, observasi sistematis non sistematis dan observasi eksperimental non eksperimental.
Metode yang di gunakan oleh penulis adalah jenis metode observasi non partisipan yang mana peneliti hanya menjadi pengamat objek yang akan diteliti, tanpa terlibat langsung. Dalam pengamatan ini penulis menemukan beberapa data yang di antaranya adalah : 1) Mutu pendidikan yang terdapat di MTs Badridduja 2) Penerapan Manajemen Strategi.
c. Dokumentasi
Ada beberapa dukumen yang dapat digunakan sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk menambah informasi dan dapat dijadikan bukti yang otentik. Dokumen yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah dokumen pribadi yang dapat berupa buku harian, surat pribadi atau otobiografi, selain itu dokumen yang dapat digunakan juga dokumen resmi.
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk melengkapi informasi yaitu dengan melakukan wawancara. Peneliti juga membaca dan mempelajari teori-teori dari buku ilmiah, karya tulis, artikel dan literature lainnya yang berhubungan. Seperti hasil wawancara kepada Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum, Membandingkan satu teori dalam Satu Buku dengan yang lainnya.
1. [bookmark: _Toc85278070]Analisi Data
Analisis data merupakan tahapan yang penting dalam menyelesaikan suatu kegiatan penelitian. Data yang terkumpul tanpa dianalisis menjadi bermakna ataupun tidak berarti. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi makna, dan nilai yang terkandung dalam data.[footnoteRef:22] Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis non statistik, sedangkan yang dianalisis adalah data yang telah terhimpun dalam transkip wawancara, catatan lapangan, rekaman, dan dokumen. [22:  Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan, Pemahaman, dan Penguasaan Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 119.] 

Jenis analisis dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Menurut Miles dan Hurbermen analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru dianalisis. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini deksriptif naratif. Teknik ini menurut Miles dan Hubermen diterapkan melalui tiga alur yaitu:[footnoteRef:23] [23:    Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 370.] 


a. Reduksi data (data reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Merduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.[footnoteRef:24] [24:    Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 247.] 

b. Penyajian data (data display)
Setelah direduksi maka selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitataif ini penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian data peneliti akan mudah untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya.
c. Kesimpulan (verification)
Analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubarman dalam Muh. Miftah adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.[footnoteRef:25] [25:  Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 247.] 

1. [bookmark: _Toc85278071]Tahapan-Tahapan Pengumpulan Data
Untuk mengecek data yang sudah terkumpul dan mengetahui apakah data yang diperoleh sudah valid dan bias dipertanggung jawabkan, maka peneliti melakukan peninjauan kembali secara cermat dan teliti (Crosceek) agar sumber data dari temuan-temuan ini tidak terkesan mengambang dan Validitas data lebih terjamin.  Oleh karenanya peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:[footnoteRef:26] [26:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 327-332.] 

a. Perpanjangan keikut sertaan
Untuk megetahui keabsahan data yang diperoleh, maka salah satu cara yang dilakukan peneliti adalah perpanjangan keikutsertaan yang lebih lama. Hal ini dilakukan mengingat bahw acara ini cukup efektif dalam pengumpulkan data. Adapun keuntungan yang dapat diperoleh dari cara ini selain dapat mengetahui situasi dan kondisi juga akan membantu dalam mengetahui sejauh mana Validitas informasi yang diperoleh dan sekaligus akan membangun rasa kepercayaan subjek pada peneliti sendiri.

b. Ketekunan penelitian
Dalam penelitian ini ketekunan dan pengamatan sangat dibutuhkan untuk menentukan situasi unsur-unsur yang relevan dengan persoalan atau dengan isu-isu yang berkembang seputar topik yang dicari. Setelah itu peneliti berupaya menentukan persoalan-persoalan secara tekun dan rinci serta secara kontinu mengamati, meneliti secara seksama.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan- perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks studi di waktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.
Denzin, membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Tianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.


Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
Teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pengamatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumputan data.
Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton berpendapat lainnya, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation). Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan jalan:[footnoteRef:27] [27:  Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kulalitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosda karya,1994), 332.] 

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data.
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data    dapat dilakukan.

1. [bookmark: _Toc76536858][bookmark: _Toc85278072]Pengecekan Keabsahan Temuan
Tahap-tahap yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian ada tiga tahapan, yaitu: tahap pra penelitian, proses penelitian dan tahap penyusunan laporan.
a. Pra penelitian
1. Membuat judul penelitian;
2. Membuat dan menentukan konteks dan fokus penelitian;
3. Membuat usulan proposal; dan
4. Mengurus perizinan penelitian.
b. Proses penelitian
1. Proses penelitian diawali dengan memasuki lapangan peneliti terjun langsung ke lokasi untuk mengumpulkan data melalui informasi-informasi yang diperoleh dan
2. Peneliti kemudian menganalisis dengan data yang telah disebut diatas.
c. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan ini berisi tentang kerangka dan isi laporan hasil penelitian. Mekanisme yang diambil dari penyusunan laporan ini disesuaikan dengan buku panduan tentang penulisan karya ilmiah yang diatur. Selanjutnya karya ilmiah ini, peneliti konsultasikan kepada dosen pembimbing guna dikoreksi dan disetujui untuk merealisasikan skripsi sebagai pengesahan karya persyaratan gelar sarjana strata satu.
G. [bookmark: _Toc76536859][bookmark: _Toc85278073]Sistematika Pembahasan
	BAB I
	Tentang pendahuluan, yang pembahasannya mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

	BAB II
	Merupakan kajian teori atau telaah pustaka, yang terdiri dari: Implementasi manajemen strategis dalam meningkatkan
mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan Probolinggo.

	BAB III
	Tentang temuan penelitian yang terdiri dari gambaran
umum lokasi penelitian dan deskripsi data.

	BAB IV
	Tentang pembahasan yang mengaitkan antara kajian teori dengan hasil penelitian yang membahas tentang implementasi manajemen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di
MTs Badridduja Kraksaan Probolinggo

	BAB V
	Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan merupakan rangkuman hasil penelitian yang telai diuraikan secara lengkap dalam BAB IV dan terkait langsung dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian, sedangkan saran selalu bersumber pada temuan penelitian.
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[bookmark: _Toc76536860]




[bookmark: _Toc85278074]BAB II
LANDASAN TEORITIK DAN ATAU TELAAH PUSTAKA
A. Pengertian Manajemen
[bookmark: _Toc85278076]Kata manajemen berasal dari bahasa Italia managere yang berarti “mengendalikan” terutamanya mengendalikan kuda yang berasal dari bahasa latin manus yang berarti tangan. Kata ini lalu terpengaruh dalam bahasa Perancis manage yang berarti kepemilikan kuda (yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa Perancis mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjadi management yang memiliki arti seni malaksanakan dan mengatur. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata manajemen diartikan sebagai penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Walaupun demikian, tidak mudah merumuskan defenisi manajemen itu sendiri. Hal tersebut dapat dipahami karena para ahli mengemukakan pandangan dan redaksi yang berbeda tentang batasan manajemen. 
Secara umum terdapat tiga fokus untuk mengartikan manajemen,[footnoteRef:28] yaitu:  [28:  Syafaruddin, Asrul. Manajemen Kepengawasan Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka, 2014), 61] 

7. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian pada keterampilan dan kemampuan seorang manajer yang diklasifikasikan menjadi kemampuan atau keterampilan secara teknikal, manusiawi dan konseptual.
7. Manajemen sebagai suatu proses yaitu dengan menentukan langkah yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. 
7. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan.
7. Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Dalam konteks ini, manajemen adalah suatu kegiatan, sementara pelaksanaannya disebut managing, pengelolaan, sedangkan pelaksananya disebut manajer atau pengelola menurut pendapat Terry.[footnoteRef:29] [29:    Nazaruddin, Manajemen Strategik, (Pelembang: CV Amanah, 2018), 2.] 

Dalam manajemen terdapat fungsi utama yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian),  Actuating (Pelaksanaan),  dan Controlling (Evaluasi),  (POAC), fungsi ini merupakan sebuah prinsip manajemen organisasi yang pertama kali diperkenalkan oleh George R. Kelly, sebagaimana berikut :


0. Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu proses menyusun suatu kerangka kerja yang objektif guna untuk mengejar tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Dalam membuat sebuah perencanaan yang perlu dibahas adalah tujuan atau sasaran perusahaan dan upaya yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Membuat keputusan juga merupakan suatu bagian penting dalam proses perencanaan . Keputusan yang diambil harus memperhatikan masa depan dan setiap keputusan yang dibuat harus berhubungan dengan yang ingin dikejar atau mendukung dalam mencapai tujuan. Proses planning penting karena berperan dalam menggerakkan seluruh fungsi manajemen dalam sebuah bisnis. Dengan memiliki sebuah rencana, setiap individu atau divisi atau organisasi jadi memiliki arah yang jelas, dan dapat membantu mengeliminasi hal-hal yang tidak penting atau kurang membantu dalam mencapai tujuan organisasi.
0. Pengorganisasian
Setelah merencanakan semua hal yang dibutuhkan, selanjutnya adalah mengatur setiap tim atau divisi, mengatur jadwal kerja, juga mengelompokkan individu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Pengorganisasian akan menuntut suatu organisasi untuk memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki, khususnya sumber daya manusia, dalam upaya mengubah rencana ke dalam bentuk aksi yang nyata. Proses ini menghasilkan pembagian tugas atau tim dengan tugas spesifik.
Hasil dari perencanaan yang telah dibuat untuk membuat grup yang lebih besar, dimulai dari divisi yang ada di perusahaan. Tiap divisi akan memiliki tugas masing-masing untuk mengimplementasikan konsep dasar bisnis, termasuk segala keperluannya. Dengan distribusi konsep yang tepat, setiap divisi dalam struktur bisnis diharapkan dapat menjalankan rencana sesuai prosedur dan sistematis. Banyaknya individu di tiap divisi harus berdasarkan kebutuhan. Kurangnya personil untuk setiap divisi bisa menyebabkan masalah, tapi hal yang sama juga bisa terjadi jika terlalu banyak personil yang terlibat.
Di setiap divisi khusus berbeda ada satu penanggung jawab terhadap, tugas, dan jobdesc yang berbeda. Makin tinggi posisi yang dipegang, makin besar tanggung jawab, tugas, dan otoritas yang dimiliki.  Prinsip dasar pengelolaan ini akan menjaga bisnis tetap berjalan sesuai alur yang direncanakan di awal dengan membagi tugas ke tiap divisi sesuai dengan keahliannya. Peran pimpinan juga jadi lebih krusial karena harus memastikan tim bekerja secara efektif dan memastikan rencana yang berjalan mulus.
7. Pelaksanaan
Implementasi rencana ke dalam bentuk aksi menjadi langkah penting untuk mencapai sukses dalam bisnis. Dalam hal ini, setiap divisi diharapkan untuk mulai mengerjakan sesuai dengan pekerjaan masing-masing dengan mengaktualisasi ide dasar atau deskripsi bisnis yang sudah diberikan. Dengan rencana matang dan proses aktualisasi yang sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan, sistem manajemen bisa berjalan dengan halus. Tapi untuk mewujudkan hal ini, diperlukan kerja keras, kerja cerdas, dan kerja sama. Semua divisi harus seirama dalam mengeksekusi rencana.
Dalam kata yang lain, aktualiasi merupakan bagian dari misi. Sedangkan rencana yang dibuat menjadi bagian dari visi. Mengaktualisasi rencana kerja harus sesuai dengan program kerja yang sudah disiapkan sebelumnya. Tentu saja dalam praktiknya pasti akan ada yang berubah sesuai situasi yang sedang berlangsung. Tiap divisi dan individu yang tergabung pada suatu bisnis harus bekerja sesuai dengan tugas yang dibebankan, termasuk fungsi dan peran yang diemban. Keahlian dan kompetensi dari setiap individu akan sangat krusial dalam proses aktualisasi ide.
Aktualisi merupakan proses implementasi rencana. Tanpa ada satu aksi yang nyata, rencana hanya akan menjadi imajinasi belaka, atau mimpi yang tak pernah menjadi nyata.
7. Evaluasi atau Mengontrol
Mengontrol aksi yang dilakukan untuk memastikan alur kerja bisnis sesuai rencana. Bahkan tiga poin di atas (planning,organizing, dan actuating) tidak akan berjalan sempurna tanpa ada kontrol yang layak. Dalam hal ini, mengontrol bisa dimaknai sebagai aktivitas menjaga bisnis agar tetap eksis. Mengontrol semua proses aktualisasi termasuk aspek penting dalam manajemen yang ideal. Tujuan utama pengendalian  adalah untuk menjaga semua proses berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan.
Kontrol yang dimaksud merupakan tugas utama dari pemimpin atau koordinator tiap divisi. Kontrol umumnya mencakup semua aspek, aktivitas bisnis yang sedang berjalan, termasuk semua individu yang terlibat, waktu yang diperlukan setiap divisi, juga lainnya. Tujuan dari kontrol yaitu memastikan bahwa semua aktivitas yang dilakukan dalam bisnis sesuai dengan kerangka kerja yang dibuat berdasarkan konsep dasar. Jika suatu saat muncul masalah di luar rencana, pemimpin harus mampu memberi solusi, tentunya masih mengacu pada rencana kerja. Hasil akhirnya adalah, semua aktivitas yang dikerjakan akan memberi hasil maksimal.
Pada proses kontrol ini, peran pemimpin sangat penting, terlebih saat mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Manfaat penting lainnya dari pengendalian adalah kemampuan melihat potensi penyimpangan yang terjadi selama bisnis berjalan, baik dalam proses perencanaan, implementasi, dan organisasi. Demikian, Semakin cepat penyimpangan atau masalah dikoreksi, menjadi dan disesuaikan, maka hasil akan lebih maksimal dan efisien.

B. Strategik
Menurut Husein Umar Manajemen strategik sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal pembuatan (formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan startegis antara fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuannya pada masa mendatang.[footnoteRef:30] [30:  Taufiqurokhman, Manajemen strategik, (Jakarta Pusat: Fakultas Ilmu dan Politik Universitas Prof.Dr.Moestipo Beragama, 2016), 15.] 

Strategi bagi sebagian organisasi merupakan cara untuk mengatasi dan mengantisipasi setiap masalah yang timbul serta kesempatan-kesempatan untuk masa yang akan datang. Dengan demikian strategi harus dapat memberikan gambaran yang jelas dan terarah apa yang perlu dan akan dilaksanakan oleh suatu organisasi. Selain yang disebutkan diatas beberapa defenisi mengenai strategi dari beberapa ahli dapat disajikan[footnoteRef:31] sebagai berikut: [31:  Amirullah, Manajemen Strategi, (Jakarta: Mitra Wacana Media 2015), 4.] 

0. Menurut Supriyono mengatakan bahwa Strategi adalah satu kesatuan rencana perusahaan atau organisasi yang komprehensif dan terpadu yang diperlukan. 
0. Pearch dan Robinson, mengatakan bahwa strategi adalah sebuah rencana manajer yang berskala besar dan berorientasi kepada masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan persaingan guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.

Manajemen strategis merupakan satu kalimat yang berasal dari dua kosa kata “manajemen” dan “strategi” yang masing-masing memiliki pengertian tersendiri, yang setelah digabungkan menjadi satu kalimat (terminologi) memiliki pengertian tersendiri pula. Oleh karena itu, perlu terlebih dahulu dibahas pengertian mananajemen dan strategi.[footnoteRef:32] [32:    Nazaruddin, Manajemen Strategik, (Pelembang: CV Amanah, 2018), 2.] 

Dari berbagai pengertian atau defenisi yang ada dapat disimpulkan bahwa manajemen strategik adalah suatu seni dan ilmu dari suatu pembuatan (formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) tentang keputusan-keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan masa datang.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT. Dalam surat As-Sajadah Ayat 05:
		يُدَبِّرُ الۡاَمۡرَ مِنَ السَّمَآءِ اِلَى الۡاَرۡضِ ثُمَّ يَعۡرُجُ اِلَيۡهِ فِىۡ يَوۡمٍ كَانَ مِقۡدَارُهٗۤ اَلۡفَ سَنَةٍ مِّمَّا تَعُدُّوۡنَ
Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam suatu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”. (As-Sajdah : 05)
[bookmark: _Toc85278077]Dari ayat ini kita dapat mengambil ibroh. Bahwanya Allah sudah mengatur seluruh alam jagat raya ini, dan ini merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT.


Kemudian manajemen Strategi memerlukan konsep yang baik dan benar, agar dapat terjamin pelaksaan dan hasilnya. Konsep Manajemen Strategis, Menurut Richard Vancil merumuskan konsep strategi sebagai berikut: Strategi merupakan sebuah organisasi atau sub unit sebuah organisasi lebih besar, yaitu sebuah konseptualisasi yang dinyatakan atau diimplikasikan oleh pemimpin organisasi yang bersangkutan, berupa:
1. Sasaran-sasaran jangka panjang atau tujuan-tujuan organisasi tersebut.
2. Kendala-kendala luas dan kebijakan-kebijakan yang atau ditetapkan sendiri oleh sang pemimpin, atau yang diterimanya dari pihak atasannya, yang membatasi skope aktivitas-aktivitas organisasi yang bersangkutan.
3. Kelompok-kelompok rencana dan tujuan-tujuan jangka pendek yang telah diterapkan dengan ekspektasi akan diberikannya sumbangsih mereka dalam hal mencapai sasaran-sasaran organisasi tersebut.
Tujuan suatu strategi adalah untuk mempertahankan atau mencapai suatu posisi keunggulan dibandingkan dengan pihak pesaing. Organisasi tersebut masih harus meraih keunggulan apabila ia dapat memanfaatkan peluang-peluang di dalam lingkungan, yang memungkinkan menarik keuntungan-keuntungan dari bidang-bidang kekuatannya.
C. [bookmark: _Toc85278078]Proses Manajemen Strategik
Manajemen strategis adalah suatu proses kombinasi tiga kegiatan yang saling terkait yaitu analisis, perumusan dan pelaksanaan strategi. Dengan demikian ada tiga komponen yang harus diperhatikan dalam menentukan strategi yaitu analisis, perumusan, dan pelaksanaan, yang dapat berlaku untuk organisasi baik perusahaan, organisasi kemasyarakatan, organisasi sosial maupun lembaga pendidikan.
Michael Hit dan R. Duanne Ireland, Robert E. Hoskisson memberi batasan bahwa proses manajemen strategik yang dinamis hakekatnya, adalah serangkaian penuh komitmen keputusan dan tindakan yang diperlukan oleh sebuah perusahaan (organisasi) untuk mencapai daya saing strategis dan memperoleh hasil di atas rata- rata. Input strategis efektif relevan berasal dari analisis lingkungan eksternal dan internal, diperlukan untuk formulasi dan implementasi strtategi yang efektif.
Rangkaian proses penyusunan manajemen strategi dapat dilihat pada beberapa manajemen operasidel yang dikembangkan para ahli. Salah satu manajemen operasidel yang sering dianjurkan adalah manajemen operasidel dengan rangkaian sebagai berikut, analisis lingkungan internal, eksternal, penyusunan berbagai strategi, pemilihan strategi, implementasi strategi dan analisis strategi.
Manajemen Operasidel tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut ini: Analisis Lingkungan, adalah proses awal dalam manajemen strategi yang bertujuan untuk memantau lingkungan perusahaan. Lingkungan perusahaan disini mencakup semua faktor baik yang berada di dalam maupun di luar perusahaan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang diinginkan. Hasil dari analisis lingkungan ini setidaknya akan memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan yang biasanya digunakan dengan manajemen operasitret SWOT (strength, weakness, oppurtinities and threatmen) yang dimilikinya.
Menentukan dan menerapkan arah organisasi, setelah melakukan analisis lingkungan eksternal dan internal diharapkan kita sudah dapat memiliki gambaran mengenai posisi perusahaan dalam persaingan. Dimana kita harus pasti mendefinisikan SWOT, sebagai berikut:
1. Formulasi strategi, fokus utama formulasi strategi adalah bagaimana menyesuaikan diri agar dapat lebih baik dan lebih cepat bereaksi dibanding pesaing dalam persaingan yang ada.
2. Implementasi strategi, masalah implementasi ini cukup rumit, oleh karena itu agar penerapan strategi organisasi dapat berhasil dengan baik, manajer harus memiliki gagasan yang jelas tentang isu-isu yang berkembang dan bagaimana cara mengatasinya. 
3. Pengendalian strategi, merupakan suatu jenis khusus dari pengendalian organisasi yang berfokus pada pemantauan dan pengimplementasikan proses manajemen strategi.
D. [bookmark: _Toc85278079]Pengertian Mutu
Terdapat banyak pengertian tentang mutu atau kualitas. Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, mutu adalah kualita, tingkat, derajat, kadar.[footnoteRef:33]  Philip B. Crosby mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian terhadap persyaratan. Sedangkan Joseph M. Juran mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi. Dalam pendidikan mutu produk secara sederhana dapat dilihat dari perolehan nilai atau angka yang dicapai seperti ditunjukkan dalam hasil-hasil ulangan dan ujian. Sekolah dianggap bermutu apabila para siswanya sebagian besar atau seluruhnya, memperoleh nilai atau angka yang tinggi, sehingga berpeluang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.[footnoteRef:34] [33:  Y.Zulkarnain,dkk, Kamus Prakts Bahasa Indonesia, (Surabaya: CV Karya Utama,2000), 244.]  [34:  Hasan Baharun, Manajemen Mutu Pendidikan Iktiar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, (Tulungagung: Akademia Pustaka,2017), 12.] 

Berangkat dari beberapa definisi tersebut, maka dapat diketahui bahwa hal mendasar dalam mendefinisikan kualitas adalah quality assurance, contract conformance and costumer driven. Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara universal, namun ketiga definisi kualitas tersebut di atas terdapat beberapa persamaan, yaitu dalam elemen-elemen sebagai berikut:
1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
2. Kualitas mencakup produk, jasa manusia, proses dan lingkungan
3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang).[footnoteRef:35] [35: Hasan Baharun, Manajemen Mutu Pendidikan Iktiar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, (Tulungagung: Akademia Pustaka,2017), 66.] 



E. Langkah Peningkatakan Mutu 
Menurut Crosby ada 13 langkah untuk meningkatkan mutu organisasi atau lembaga, yaitu:[footnoteRef:36] [36:  Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan UIN Sunan Ampel Surabaya), 47.] 

1. Langkah pertama yang penting dalam program berkualitas, menurut Crosby, adalah Komitmen manajemen. Hal ini sangat penting untuk keberhasilan dari setiap inisiatif kualitas. Inisiatif kualitas harus disetujui dan dipimpin oleh senior manajemen. Crosby  menunjukkan bahwa komitmen ini dikomunikasikan dalam sebuah pernyataan kebijakan mutu, yang harus singkat, jelas dan diakses.
2. Langkah kedua dibangun di atas komitmen dengan pengaturan Tim Peningkatan Mutu, karena setiap fungsi dalam organisasi merupakan kontributor potensial untuk cacat dan kegagalan kualitas, selanjutnya bahwa setiap bagian dari organisasi harus berpartisipasi dalam upaya peningkatan. Tim Peningkatan Mutu mempunyai tugas menetapkan dan mengarahkan program yang akan diterapkan di seluruh organisasi. Tim ini tidak melakukan semua pekerjaan berkualitas. Tugas melaksanakan perbaikan adalah tanggung jawab tim dalam individu departemen. Rencananya bahwa Tim Peningkatan Kualitas menarik up harus diterima dan disahkan oleh manajemen senior. Sebuah tugas penting dari Tim Peningkatan Mutu adalah untuk memutuskan bagaimana untuk menentukan kegagalan kualitas dan perbaikan, dan ini mengarah ke  halyang lebih baik.
3. Langkah 3, yaitu, Kualitas pengukuran. Hal ini penting untuk dapat mengukur arus evaluasi dan tindakan korektif. Jenis-jenis pengukuran bervariasi antara manufaktur dan organisasi pelayanan dan, biasanya, mereka termasuk data dari laporan inspeksi dan pengujian, data statistik, dan data umpan balik dari pelanggan. Seorang kontributor utama terhadap kualitas pengukuran diberikan pada Langkah 4
4. Mengukur biaya mutu. Biaya kualitas terdiri dari hal-hal seperti biaya hal yang terjadi salah dan pengerjaan ulang harus melakukan hal-hal lagi, inspeksi, dan pengujian. Hal ini penting untuk dapat mengidentifikasi biaya kualitas dan untuk menempatkan nilai pada mereka.
5. Langkah 5 dalam langkah Crosby terhadap kualitas adalah bangunan Kualitas Kesadaran. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kesadaran semua orang dalam organisasi biaya kualitas dan kebutuhan untuk menerapkan kualitas perbaikan program. Hal ini memerlukan pertemuan rutin antara manajemen dan karyawan untuk membahas masalah-masalah tertentu dan sarana mengatasi mereka. Informasi tentang program mutu harus dikomunikasikan. Mutu bukan sesuatu yang tiba-tiba muncul seperti teori big-bang atau teori ledakan. Dia berpendapat bahwa kesadaran mutu harus menjadi kunci. berikutnya beralih ke langkah

6. Corrective Action. Pengawas harus bekerja dengan staf untuk menghilangkan kualitas yang buruk. Metodologi sistematis diperlukan untuk menangani masalah. Crosby menyarankan menyiapkan serangkaian tim tugas dengan hati-hati denganagenda aksi. Masalah terbesar perlu ditangani dahulu. Salah satu cara untuk menyoroti proses perbaikan dengan langkah berikutnya.
7. Langkah 7, perencanaan Zero Defects. Dia berpendapat bahwa program zero cacat harus diperkenalkan dan dipimpin oleh Tim Peningkatan Mutu, yang juga bertanggung jawab untuk pelaksanaannya. Crosby berpendapat bahwa semua staf harus menandatangani kontrak formal atau berjanji untuk bekerja menuju nol cacat.
8. Penting bahwa semua manajer memahami peran mereka dalam proses perbaikan dan ini dilakukan melalui program pelatihan formal. Ini adalah sangat penting bagi staf melaksanakan manajemen menengah-penting peran.
9. Langkah 9 adalah diadakannya hari cacat nol. Ini adalah hari- panjang acara yang menetapkan gagasan nol cacat dan menginformasikan karyawan bahwa telah terjadi perubahan. Ini pada dasarnya adalah upaya untuk menyorot dan merayakan pekerjaan yang dilakukan berorientasi pada kualitas dan untuk menekankan manajemen komitmen. Ini memiliki sisi yang lebih serius, yaitu pengembangan staf.
10. Menetapkan Tujuan. Setelah janji untuk bekerja menuju nol cacat telah dibuat dan gagasan telah diluncurkan pada, hari nol cacat. Merayakan hari nol cacat adalah penting bahwa rencana aksi individu selesai. itu tujuan yang ditetapkan tim sendiri harus spesifik dan terukur.
11. Penghapusan Penyebab Kesalahan. Karyawan harus didorong untuk memberitahu manajemen setiap masalah yang mencegah mereka melakukan pekerjaan yang bebas dari kesalahan. Hal ini penting untuk menghargai orang-orang yang berpartisipasi dalam perbaikan latihan,
12. Crosby mengatakan dalam langkah kedua belas, yaitu Pengakuan. Crosby berpendapat bahwa orang tidak bekerja sekedar untuk uang, tetapi yang staf butuhkan adalah pengakuan terhadap prestasi dan kontribusi mereka. Crosby berpendapat bahwa pengakuan perlu dikaitkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Penghargaan bisa menjadi hadiah atau sertifikat.[footnoteRef:37] [37: Hanun Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan UIN Sunan Ampel Surabaya), 50.] 

F. [bookmark: _Toc85278082]Prinsip Mutu
Dalam rangka menciptakan gaya manajemen dan lingkungan yang kondusif bagi	organisasi untuk menyempurnakan mutu/kualitasnya, maka organisasi harus mampu mengimplementasikan enam prinsip utama dalam menjalankan roda organisasinya. Keenam prinsip Fandy Tjiptono & Gregorius Chandra: ikhtiar dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah tersebut terdiri atas;
1. Kepemimpinan Strategi mutu/kualitas harus merupakan inisiatif dan komitmen dari manajemen puncak. Menajamen puncak harus memimpin dan mengarahkan organisasinya dalam upaya peningkatan kinerja kualitas. Tanpa adanya kepemimpinan dari manajemen puncak, usaha peningkatan kualitas hanya akan berdampak kecil.
2. Pendidikan semua komponen dalam sebuah organisasi, mulai dari pimpinan, manager puncak, karyawan, staff, wajib mendapatkan pendidikan mengenai mutu/kualitas. Aspek-aspek yang perlu mendapatkan penekanan dalam pendidikan tersebut antara lain; konsep kualitas sebagai strategi untuk mencapai tujuan, alat dan tekhnik implementasi strategi kualitas, dan peranan eksekutif dalam implementasi strategi kualitas.
3. Perencanaan strategic proses perencanaan strategis harus mencakup pengukuran dan tujuan kualitas yang dipergunakan dalam mengarahkan organisasi untuk mencapai visi dan misinya. Melalui perencanaan strategis ini, organisasi akan mudah untuk melakukan aktivitasnya dengan berlandaskan pada rencana yang telah dibuat sebelumnya.
4. Review proses review merupakan satu-satunya alat yang paling efektif bagi manajemen untuk mengubah perilaku organisasi. Proses ini menggambarkan mekanisme yang menjamin adanya perhatian terus menerus terhadap upaya mewujudkan sasaran- sasaran kualitas.
5. Komunikasi implementasi strategi pencapaian mutu dalam organisasi dipengaruhi oleh proses komunikasi antara unit dalam organisasi, baik pimpinan, karyawan, staff, pelanggan langsung maupun tidak langsung. Apabila komunikasi yang dibangun antara komponen baik, maka kualitas organisasi yang menjadi goal ultimate akan dapat tercapai, begitu juga sebaliknya,  apabila komunikasi yang dibangun gagal, maka organisasi akan sulit untuk mencapat tujuan dan target yang telah ditentukan sebelumnya.
6. Total human reward Reward dan recognition merupakan aspek penting dalam implementasi strategi kualitas. Setiap karyawan yang berprestasi perlu diberi imbalan dan prestasinya harus diakui. Dengan cara seperti ini, motivasi, semangat kerja, komitmen kerja, rasa bangga dan rasa memiliki (self of belonging) setiap anggota organisasi dapat meningkat, yang  pada gilirannya berkonstribusi pada peningkatan produktivitas dan profitabilitas bagi organisasi, serta kepuasana dan loyalitas pelanggan.
G. [bookmark: _Toc85278083]Karakteristik Mutu
Ada beberapa karakteristik yang digunakan oleh pelanggan dalam mengevaluasi mutu / kualitas;
a. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi.
b. Kehandalan (reliability), yakni kemampuan Manajemen Mutu Pendidikan: Ikhtiar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan.
c. Daya tanggap (responsiveness), yakni keinginan para staff untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap.
d. Jaminan (assurance), mencakup kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staff; bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan.
e. [bookmark: _Toc76536861]Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik, dan memahami kebutuhan para pelanggan.
H. Telaah Pustaka 
Agar memperjelas penelitian ini maka kiranya perlu untuk mengetahui kajian terdahulu sebagai telaah pustaka, Karya ilmiah yang mengkaji Implementasi Manajemen Strategik dalam meningkatkan mutu, yang diantaranya:
1. Ivo Avulia Br. Ginting dalam skripsi yang berjudul Manajemen Strategi Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di Smk Negeri 5 Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMK Negeri 5 medan yang terdiri dari implementasi manajemen startegi terhadap peningkatan mutu pendidikan, pengelolaan Standar Kopetensi Lulusan (SKL) dan Standar Kompetensi Isi (ISI) faktor-faktor pendukung dan penghambat manajemen strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus. Sumber informasi diambil dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, murid. Teknik pengumpulan data diambil dari wawancara, observasi, dan pencermatan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran data atau informasi dari informan lain yang berbeda. Dalam analisis data melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Imlpementasi manajemen strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. (2) Pengelolaan SKL dan SI. Pada pengelolaan SKL Medan sudah ditetapkan sebanyak 23 poin, sementara untuk SI memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan.(3) Faktor pendukungnya adalah sarana prasarana yang sudah semakin membaik dari sebelum-sebelumnya dan juga jurusan TGB yang menjadi jurusan terfavorit. Sementara pada faktor penghambat ialah mindset siswa yang masih belum terbentuk dengan baik dalam niat awal ke sekolah. Sementara untuk para guru mereka masih banyak yang bertahan dengan cara mengajar yang konvensional.[footnoteRef:38] [38:  http://repository.uinsu.ac.id/7175/1/SKRIPSI%20Avulia%20IG.pdf (Online) di akses pada tanggal 01 September 2021 jam 11 : 21 WIB] 

2. Yulia Nurul Maulida. dalam penelitiannya yang berjudul Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Mts Negeri 1 Grobogan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, data yang dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dokumentasi, triangulasi, serta dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen stretegik dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs N 1 Grobogan. Pada kajian manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs N 1 Grobogan ini, menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan strategik di MTs N 1 Grobogan meliputi empat kegiatan yaitu pengembangan visi, misi, dan tujuan, perencanaan jangka pendek, menengah dan panjang, identifikasi faktor internal dan eksternal, serta penyusunan strategi. (2) Pelaksanaan manajemen strategik di MTs N 1 Grobogan mancakup empat kegiatan yaitu menentukan kebijakan madrasah, memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan, mengalokasikan sumber daya manusia, dan mengembangkan budaya strategi. (3) Evaluasi manajemen strategik di MTs N 1 Grobogan meliputi tiga kegiatan yaitu memonitor seluruh hasil, mengukur kinerja individu dan madrasah, mengambil langkah perbaikan.[footnoteRef:39] [39:  https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/8828/1/skripsi%20lengkap.pdf (Online) di akses pada tanggal 01 September 2021 jam 10 : 22 WIB] 

3. Penti. dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi Manajemen Strategis Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Mts Negeri 1 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan penelitian kualitatif studi kasus sebagai pendekatannya. Dalam penelitian ini mendapatkan Hasil penelitian menunjukan bahwa tahap formulasi implementasi manajemen strategis di MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah terlaksana. MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah merumuskan visi dan misi, analisis lingkungan internal dan eksternal sudah dilaksanakan berupa analisis SWOT yang menghasilkan informasi kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman madrasah. Hanya saja madrasah menetapkan tujuan dan sasaran madrasah tanpa melakukan analisis pilihan strategi, sehingga belum terdapat strategi-strategi yang ditetapkan. Hendaknya kepala madrasah menindak lanjuti analisis lingkungan internal dan eksternal dengan melakukan analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan, sehingga tujuan, sasaran dan strategi madrasah dapat ditetapkan dengan maksimal. Dan juga Mutu di MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik dalam meningkatkan mutu pendidikan.[footnoteRef:40] [40:  http://repository.radenintan.ac.id/7342/1/SKRIPSI%20PENTI.pdf(Online) di akses pada tanggal 01 September 2021 jam 14 : 55 WIB] 

4. Penelitian Ulfa Irani Z, Murniati AR, Khairuddin, yang berjudul “Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMAN 10 Fajar Harapan, tahun 2014” hasil penelitian menunjukan bahwa profil SMAN 10 Fajar Harapan mendeskripsikan visi, misi, tujuan, sasaran dan profil sumber daya sekolah. Implementasi strategi pada SMAN 10 Fajar Harapan dilakukan melalaui aktivitas lingkungan internal dan eksternal sekolah yang dideskripsikan melalaui struktur organisasi sekolah, teamwork dan pembagian tugas sekolah, hari dan waktu belajar, aset pembiayaan, kurikulum, promosi sekolah, penerimaan siswa baru, budaya sekolah,kode etik, kebijakan sekolah,keberadaan lingkungan geografis,demografis, lingkungan budaya, pemerintah,perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, keterlibatan komite sekolah, lembaga mitra dan implementasi strategikdalam upaya memenuhi standar pendidikan nasional. Pelaksanaan evaluasi pada SMAN 10 Fajar Harapan dilakukan secara terus menerus melibatkan manajemen puncakdan seluruh personil sekolah baik jangka pendek,menegah dan panjang melalui instrumen evalauasi diri sekolah, guru dan benchmarking untuk meningkatkan kinerja sekolah dan mutu pendidikan.
5. Penelitian minawati, Murniati, Niswanto, yang berjudul “Implementasi Manajemen Stratejik dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan pada SDIT Al-Fityan Kabupaten Aceh Besar, tahun 2017” hasil penelitian ini menunjukan bahwa : a. Penyusunana stratejik diawali dengan menetapkan prosedur perencanaan untuk mengumpulkan data, perumusan visi,misi, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah, b. Langkah atau proses yang dilakukan meliputi analisis pada lingkungan internal, dan lingkungan eksternal dengan sasaran untuk meningkatkan nilai ujian akhir nasional, menciptakan suasana belajar dikelas yang nyaman dan tertib, menciptakan kegiatan ekstrakurikuler yang tertib dan lancar, memiliki program unggulan (tahfizh Al-quran) c. Pengawasan dari implementasi stratejik yang merupakan pengawasan penilaian serta umpan balik dalam pelaksanaan strategik yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, serta menjadi pedoman/perbaikan dalam menjalankan segala aktivitasnya dimasa yang akan datang.
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa penelitian dengan judul Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Di MTs Badridduja Kraksaan belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.




20

BAB III
[bookmark: _Toc85278084]TEMUAN PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc76536862][bookmark: _Toc85278085]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Madrasah Tsanawiyah Badridduja berlokasi di jalan Sunan Kudus No.02 Desa Kraksaan Wetan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Berada di 	tempat yang sangat strategis yang berdiri di atas tanah seluas 2500 	m2. Letak Madrasah yang sangat Trategis yaitu, terletak di pinggir jalan, jauh dari pusat keramaian sehingga tercipta susana tenang yang mendukung kenyamanan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).
Pada tahun kelima usia kehidupan Pondok Pesantren Badridduja Kraksaan menuntut diselenggarakannya lembaga pendidikan tingkat lanjutan setelah MI (Madrasah 	Ibtidaiyah). Untuk itu secara resmi pada 1 Desember 1972 dibukalah MTs. Badridduja dengan kurikulum Pondok Pesantren salaf.
Lima tahun kemudian dilakukan perombakan kurikulum dan diserapnya kurikulum dari Departemen Agama dengan tujuan siswanya dapat berkiprah dalam bidang tertentu baik melalui pemerintah ataupun langsung terlibat dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.


1. [bookmark: _Toc85278086]Visi dan Misi
		Adapun visi dan misi MTs Badridduja yaitu :
a. Visi
“Terwujudnya	peserta didik	yang unggul dalam IPTEK dengan berlandaskan IMTAQ, dan berwawasan Qur’ani.”
b. Misi
1) Melaksanakan proses pembelajaran dengan kurikulum K13 serta penerapan IT secara bertahap.
2) Melaksanakan bimbingan ibadah mahdoh (shalat, zakat, puasa dan manasik haji) serta bimbingan membaca, menghapal dan mengamalkan Al Qur’an dengan baik.
3) Melaksanakan bimbingan ektrakurikuler secara intensif (pramuka, seni bela diri, menjahit, tataboga, dan bimbingan membaca kitab).
4) Membiasakan berprilaku islami di madrasah dan di masyarakat.
5) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih dan sehat.
6) Menjalin keharmonisan madrasah dengan lingkungan sekitar.
[bookmark: _Toc85278087]Keadaan Guru, Karyawan Dan Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Badridduja
a. Keadaan Guru
Guru yang cukup dan mengajar sesuai dengan kewenangannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. Apalagi di dukung oleh komitmen yang tinggi terhadap tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Keadaan guru atau tenaga pengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Badridduja ini seluruhnya berjumlah 20 orang dengan keahlian dan latar belakang yang berbeda-beda sesuai dengan mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum.[footnoteRef:41] Guru pada mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini: [41:  Arsip MTs Badridduja Tahun Ajaran 2021-2022] 

1)  Data pendidik dan tenaga kependidikan madrasah tsanawiyah Badridduja.
Tabel 3.1. Tabel Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021

	
No
	
Nama
	
L/P
	Status

Pendidikan
	
Jabatan
	Fungsional

Sertifikasi

	1.
	Sukran Sabar, M.Pd
	L
	S2
	Kamad
	Sertifikasi

	2.
	Munawar, S.Pd
	L
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	3.
	Syamsudin, M.Pd.
	L
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	4.
	Saifullah, S.Sos.I, M.Pd.
	L
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	5.
	Ir. Nining Lukitaningtyas
	P
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	6.
	Abd. Aziz Jazuli, S.Pd.
	L
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	7.
	Siti Khodijah, S.H.I
	P
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	8.
	Hj.Zumroh Najiyah,S.Ag.M.Pd.I
	P
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	9.
	Hairun Nisah, S.Pd.
	P
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	10.
	Abdul Azis, S.Ag. M.Pd.
	L
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	11.
	Dra. Musdhalifah
	P
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	12.
	Suprapto, S.Pd.I
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	13.
	Nasirul Haq, M.Pd.
	L
	S2
	GMP
	Fungsional

	14.
	Maruki, S.Pd.I
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	15.
	Moh. As’ad, S.Pd.
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	16.
	Nur Azizah
	P
	MA
	GMP
	Fungsional

	17.
	Moh. Hasan Hidayatullah, S.Kom.
	L
	S1
	TU
	Fungsional

	18.
	Mukhlas Baidowi Ms.
	L
	MA
	TU
	-

	19.
	Imam Tantowi
	L
	MA
	TU
	-

	20.
	Sofiyatun Rohmah
	P
	MA
	GP
	-



2)  Tenaga pendidik berdasarkan kualifikasi pendidikan
Jumlah tenaga pendidik Madrasah Tsanawiyah Badridduja Kabupaten Probolinggo dan kualifikasinya pada tahun pelajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut:


Tabel 3.2. Tabel Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021
	

No
	
Tingkat Pendidikan
	Jumlah dan Status Guru
	

Jumlah

	
	
	PNS / GT
	GTT
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	S1
	7
	3
	0
	0
	10

	2
	S2
	5
	1
	0
	0
	6

	4
	SMA
	4
	0
	0
	0
	4

	Jumlah
	16
	4
	0
	0
	20



3 ) Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Jumlah tenaga kependidikan Madrasah Tsanawiyah Badridduja Kabupaten Probolinggo dan kualifikasinya pada tahun pelajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3. Tabel Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021
	

No
	
Tingkat Pendidikan
	Jumlah Staf Tata Usaha
	

Jumlah

	
	
	PNS / GT
	GTT
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	S1
	1
	0
	0
	0
	1

	2
	D3
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	D2
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	D1
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	SMA/Sederajat
	3
	1
	0
	0
	3

	Jumlah
	4
	1
	0
	0
	4



[bookmark: _Toc85278088]Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah ( MTs ) Badridduja.
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang menunjukan suatu komponen yang satu dengan yang lain, sehingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing masing dalam suatu kebutuhan yang teratur. Adapun bagian dari struktur organisasi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Badridduja sebagai berikut:
Tabel 3 4. Struktur Organisasi MTs.Badridduja Kraksaan
Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021
  	    Ketua yayasan
Gus Muhammad Al Fatih



    Ketua Komite
Muhammad Nabil
                Kepala Madrasah
  Sukran Sabar, M.Pd



Kepala TU
Mukhlas Baidowi[image: ]






Waka Kesiswaan
Nasirul Haq, M.Pd
Waka Kurikulum
Abd.Aziz Jazuli, S.Ag. M.Pd.



Waka Humas
  Saifullah, S.Sos.I, M.Pd.
Waka Sanpras
Moh. Hasan Hidayatullah, S.kom

DEWAN GURU



Siswa
KELAS X
Siswa
KELAS XI
Siswa
KELAS XII




Tanggung jawab masing-masing personel dengan setruktur organisasi di atas, sebaga berikut:
b. Kepala sekolah
Bertanggung jawab secara menyeluruh tengtang penglolaan sekolah baik secara edukatif maupun non edukatif dan tenaga administrasi.
c. TU ( tata usaha )
penyelenggaraan pekerjaan administrasi yang berkaitan pada tulis-menulis ataupun mengumpulkan data. Termasuk dalam hal keuangan dan sebagainya.
d. WK kurikulum
1) Mengatur pelaksaan KBM.
2) Menyusun jadwal pelajaran
e. Humas
1) Memberi informasi kepada masyarakat tentang keberhasilan dan perertasi yang di capai oleh sekolah.
2) Mengadakan hubungan dengan BP-3 untuk urusan sekolah yang berkaitan dengan sarana dan prasarana.
3) Mengadakan hubungan dengan pendidikan lain.
f. Kesiswaan
1) Membantu pelaksanaan penerimaan siwa baru.
2) Membimbing dan memberi kedisiplinan pada sisiwa.
3) Membimbing dan memberi kedisiplinan pada sisiwa.
g. Wali kelas
1) Memberikan motifasi kepada siswa agar minat belajar, kedisiplinan, kereatif, dan aktif di dalam maupun luar kelas.
2) Mengisi rapot dan daftar kelas.
3) Bertanggung jawab terhadap sesuatu yang berhubungan dengan kelas.
[bookmark: _Toc85278089]Sarana Dan Prasarana
a. Profil ruang kelas
Tabel 3.5. Tabel Profil Ruangan Kelas
Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021
	Kondisi Ruang Kelas
	Jumlah dan ukuran
	Jumlah Ruang lainnya yang digunakan untuk ruang kelas
	Jumlah Ruang Seluruhnya yang dipergunakan

	
	Ukuran
7x9 m² (a)
	Ukuran
>63 m² (b)
	Ukuran
<63 m²
(c)
	Jumlah
(d) = (a+b+c)
	
	

	Baik
	6
	-
	-
	6
	-
	6

	Rusak Ringan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Rusak Sedang
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Rusak Berat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Rusak Total
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	6
	-
	-
	6
	-
	6


b. Profil ruang laboratorium , keterampilan, kesenian dan multimedia.
Tabel 3.6. Profil Ruang Laboratorium, Keterampilan, Kesenian dan multimedia
Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021
	




No
	




Ruang
	Jumlah keadaan, kualitas, dan kondisi alat/bahan*)

	
	
	Jumlah keadaan
	Kualitas
	Kondisi

	
	
	
Kurang dari 25%
Keb
	
25%

s/d 50%
dari keb
	
50%

s/d 75%
dari keb
	75%

s/d 100%
dari

keb
	


K
	


C
	


B
	

S B
	

R B
	

R R
	


B

	1
	Lab. IPA
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	Lab. Bahasa
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	Lab.

Komputer
	-
	-
	-
	1
	
	√
	-
	-
	-
	-
	√

	4
	Keterampilan
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-

	5
	Kesenian
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Multimedia
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-



c. Kondisi sarana prasarana ideal
Pada tahun pelajaran 2020/2021 MTs Badridduja Kabupaten Probolinggo diharapkan telah memiliki standar sarana prasarana yang ideal untuk memenuhi standar pelayanan pendidikan minimal bagi madrasah standar nasional sebagai berikut :
Tabel 3.7. Kondisi Sarana Prasarana Ideal
Sumber Arsip MTs Badridduja, 2021
	No.
	Jenis Kebutuhan
	Jumlah Kebutuhan
	Satuan
	Keterangan

	1
	Ruang Kelas 
	6
	Ruang
	

	2
	Ruang Serba Guna
	0
	Ruang
	

	3
	Ruang UKS
	1
	Ruang
	

	4
	Ruang Lab. Media
	1
	Ruang
	

	5
	Ruang Lab. Bahasa
	0
	Ruang
	

	6
	Ruang Lab. IPA 
	0
	Ruang
	

	7
	Ruang Kesenian
	0
	Ruang
	

	8
	Ruang Pramuka
	1
	Ruang
	

	9
	Ruang PMR
	1
	Ruang
	

	10
	Ruang BP/BK
	1
	Ruang
	

	11
	Ruang Perpustakaan
	1
	Ruang
	

	12
	Ruang Toilet / WC
	3
	Ruang
	

	13
	Ruang Lab. Matematika
	0
	Ruang
	

	14
	Ruang Kantin Madrasah
	0
	Ruang
	

	15
	Ruang OSIS
	0
	Ruang
	

	16
	Ruang Wakasek / PKS
	1
	Ruang
	

	17
	Pemagaran
	200
	M
	

	18
	Kolam Relief 
	0
	m2
	

	19
	Ruang Komite Madrasah
	0
	Ruang
	

	20
	Rumah Dinas
	0
	Ruang
	

	21
	Lahan Parkir
	50
	m2
	

	22
	Taman Bermain
	25
	m2
	

	23
	Lapang Olahraga
	50
	m2
	

	24
	Ruang Keterampilan
	0
	Ruang
	



B. Deskripsi data
Wawancara dengan narasumber di MTs Badridduja Kraksaan. Wawancara dilakukan dengan cara purposive terhadap kepala madrasah sebagai narasumber utama yang berhasil di lakukan secara intensif di lokasi MTs Badridduja Kraksaan. Data hasil observasi langsung secara partisipatif sebagai pelengkap data ketika dalam wawancara data kurang lengkap. Selain itu untuk memperkuat data wawancara dan observasi maka dilakukan penelusuran terhadap sumber dokumen maupun arsip yang ada. Data penelitian ini diurai berdasarkan fokus perencanaan penelitian atau rumusan masalah dalam penelitian tersebut.


1) Mutu Pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan
  Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah mengatakan bahwa :
mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan dalam satu tahun ini banyak sekali perubahan khususnya dalam mencapai mutu lebih baik dan fungsional bagi masyarakat. Perubahan tersebut didasari dari sebuah observasi selama satu tahun saya menjabat kepala sekolah di 01 juli 2020 sampai 01 juli 2021 diantara reformasinya adalah program intensivikasi kelas. Jika pada tahun ajaran sebelumnya MTs Badridduja hanya terdapat satu kelas yaitu kelas reguler, sekarang di ajaran tahun 2020-2021 di laksanakan kelas intensifikasi kelas, di antaranya intensif tafaqquh fiddin dan intensif tahfidzul qur’an.[footnoteRef:42] [42:  Lihat transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-2/28-VIII/2021] 


Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpul bahwa mutu pendidikan MTs Badridduja berkembang secara perlahan dengan adanya sebuah program intensivikasi kelas.
2) [bookmark: _Toc76536864]Implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu di MTs Badridduja Kraksaan
Berdasarkan hasil dari wawancara dan dokumentasi untuk Implementasi manajemen strategi di MTS Badridduja Kraksaan diperoleh informasi bahwa betapa pentingnya implementasi manajemen di setiap lembaga pendidikan hal ini juga berhubungan dengan pendapat  kepala madrasah yang mengatakan:
Penting, karena tidak hanya di sebuah lembaga atau pendidikan di setiap lingkungan atau kekeluargaan implementasi manajemen juga penting apalagi di bidang kependidikan. Dimana merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan keilmuan dan pengetahuan para siswa.[footnoteRef:43] [43:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-2/28-VIII/2021] 


Pada proses wawancara, bapak Abd. Aziz Jazali, M.pd menjelaskan bagaimana langkah  yang dilakukan untuk memeperbaiki sistem di madrasah dan siapa saja yang terlibat dalam manajemen madrasah, beliau mengatakan:
Dalam memperbaiki system di Madrasah perlu di lakukan pemberdayaan dan upgreding kompetensi sumber daya Manusia yang ada di Madrasah dan juga melibatkan ketua Yayasan, Kepala Madrasah, Wali Murid, Pendidik, tenaga Kependidikan dan Siswa.[footnoteRef:44] [44:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/1-W/F-2/30-VIII/2021] 


Faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian menajemen di madrasah bapak Sukron Sabar, M.Pd mengatakan:
Faktor pendukung dalam pengimplementasian manajemen di madrasah antara lain: keberadaan peserta didik, Sarana prasarana, Support dari setiap organ yang terlibat dari manajemen tersebut. Sedangkan faktor menghambat dalam pengimplementasian menejemen kesadaran, dedikasi, determinasi yang rendah dan menurun untuk mencapai tujuan awal dari sebuah organisasi. Peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen yaitu sebagai inisiator, invektor, kreator, supervisor, manajer, komando.”[footnoteRef:45] [45:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-2/28-VIII/2021] 


Berdasarkan dari hasil wawancara bapak Abd. Aziz Jazali,M.Pd selaku waka kurikulum menambahkan bahwa strategi yang di lakukan yaitu:
melakukan observasi terhadap kebutuhan guru, kemampuan guru dan kelemahan organisasi. Kemudian selangkah kita temukan kita lakukan pembinaan semacam worshop atau pelatihan untuk menyempurnakan kemampuan semua lini dalam menjalankan tugas.[footnoteRef:46] [46:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor  02/1-W/F-2/30-VIII/2021 ] 
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BAB IV
PEMBAHASAN 


Pembahasan dari penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan analisa data yang sudah didapat dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisa kualitatif, yaitu data yang sudah di peroleh baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan. Data yang akan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan beberapa rumusan penelitian. Berikut penjelasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan antara lain:
A. [bookmark: _Toc85278090]Mutu di MTs Badridduja Kraksaan
Berdasarkan hasil dari penelitian, berikut merupakan program MTs Badridduja dalam meningkatkan mutu pendidikan di dalam lembaga:
1. Tafaqquh fiddin
Tafaqquh fiddin adalah untuk pekerjaan mengerti, memahami, dan mendalami seluk-beluk ajaran agama islam. MTs Badridduja adalah lembaga pendidikan formal yang berciri khas keagamaan dan agama (tafaqquh fiddin). konsep tersebut sangat jelas tercantum dalam landasan normatif pendidikan madrasah. Lebih dalam lagi dalam landasan teologis, disebutkan bagaimana sesungguhnya tafaqquh fiddin adalah fitrah dasar pengembangan dan perdayaan umat. Dengan adanya program tafaqquh fiddin MTs Badridduja bermimpi kedepannya mampu melahirkan lulusan yang memiliki kompotensi tentang keagamaan baik secara fikih, tauhid, aqidah, dan akhlaq. Sehingga suatu saat nanti ketika mereka kembali ke masyarakat siap berkiprah di ingkungannya dalam segala bidang khusunya keagamaan.
2. Tahfidzul Qur’an
Tahfidzul Qur’an adalah menjadikan (seseorang) hafal Al-Qur’an. Al-Qur’an berasal dari kata qara’a artinya bacaan atau yang dibaca sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah kalam atau firman ALLAH yang di turunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW. MTs Badridduja mempunyai mutu yang salah satunya adalah penghafal Al-Qur’an dan tentunya akan membawa dampak positif bagi madrasah, dengan adanya program Tahfidzul Qur’an madrasah memiliki jati diri sebagai ciri khas dari madrasah tersendiri dan kepercayaan masyarakat dan wali murid terhadap madrasah khususnya dari unsur tokoh masyarakat lebih percaya untuk menitipkan anaknya di MTs Badridduja. Untuk kedepannya MTs Badridduja mampu melahirkan lulusan yang menghafal dan penghafal Al-Qur’an (minimal 15 jus) serta kecintaan terhadap Al-Qur’an yang sesuai dengan visi dan misi madrasah.
Pengertian dari mutu pendidikan yaitu quality assurance, contract conformance and costumer driven. Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara universal, namun ketiga definisi kualitas tersebut di atas terdapat beberapa persamaan, yaitu dalam elemen-elemen sebagai berikut:

1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
2. Kualitas mencakup produk, jasa manusia, proses dan lingkungan
3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang).
		Sehingga untuk meningkatkan mutu pendidikan maka diperlukan beberapa langkah yang harus diterapkan pada MTs Badridduja Kraksaan. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat gambaran sekolah dari kepala madrasah yaitu:[footnoteRef:47] [47:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-2/28-VIII/2021] 

1. Memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang mempuni di bidangnya.
2. Organisasi di sekolah tersebut berjalan dengan baik.
3. Lembaga pendidik memiliki kompetensi, metode, dan mampu menggunakan media belajar dengan baik serta memantau perkembangan siswa.
4. Memiliki lulusan siswa yang sesuai dengan tarjet dan standart kelulusan siswa sesuai dengan yang sudah di rencanakan.
		Sekolah bermutu baik juga tidak selalu identik dengan sekolah yang mempunyai gedung bagus atau biaya sekolah yang mahal. namun biaya merupakan penupang utama belanja sebuah kegiatan gedung yang megah adalah fasilitas penunjang untuk sebuah kegiatan. banyak sekali sekolah dengan gedung yang biasa saja dan biaya sekolah yang biasa saja mampu melahirkan lulusan yang berkualitas baik, tidak jarang juga 	sekolah yang megah dan sekolah biaya yang mahal melahirkan lulusan yang tidak sesuai dengan harapan. Peserta atau siswa yang banyak juga tidak menjamin sekolah tersebut mempunyai mutu yang baik.[footnoteRef:48]  [48:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-2/28-VIII/2021] 

		MTs Badridduja Kraksaan dirasa belum termasuk sekolah yang bermutu berdasarkan kriteria diatas namun dari pihak sekolah tidak akan pernah beranggapan bahwa lembaga kami bermutu karena kalau kami sudah beranggapan begitu akhirnya kami sudah berada di puncak dan tinggal 	menunggu turun. Namun kami tetap mengusahakan meningkatkan mutu dan standar mutu dari waktu kewaktu. Pada MTS Badridduja Kraksaan harus memiliki standar mutu untuk mencapai sekolah yang bermutu. Namun yang kita pahami dan terkadang menjadi perbedaan adalah standar mutu itu tersebut.
		Sehingga nantinya akan diperlukan cara untuk meningkatkan mutu sekolah di MTS Badridduja Kraksaan yaitu dengan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia melakukan inovasi pada setiap lini sekolah baik itu program fasilitas dan lain sebagainya.


B. [bookmark: _Toc85278091]Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Di MTs Badridduja Kraksaan
Pada Bab II sudah dijelaskan bahwasanya manajemen strategik adalah suatu seni dan ilmu dari suatu pembuatan (formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) tentang keputusan-keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan masa datang.
Menurut Richard Vancil merumuskan konsep strategi sebagai berikut: ”Strategi merupakan sebuah organisasi atau sub unit sebuah organisasi lebih besar, yaitu sebuah konseptualisasi yang dinyatakan atau diimplikasikan oleh pemimpin organisasi yang bersangkutan. Tujuan suatu 	strategi adalah untuk mempertahankan atau mencapai suatu posisi keunggulan dibandingkan dengan pihak pesaing. Organisasi tersebut masih harus meraih keunggulan apabila ia dapat memanfaatkan peluang-peluang di dalam lingkungan, yang memungkinkan menarik keuntungan-keuntungan dari bidang-bidang kekuatannya.
Pada manajemen strategis terdapat proses manajemen strategis yang diperhatikan dalam penerapannya. Rangkaian proses penyusunan manajemen strategi dapat dilihat pada beberapa Manajemen Operasidel yang dikembangkan para ahli. Salah satu Manajemen Operasidel yang sering dianjurkan adalah Manajemen Operasidel dengan rangkaian sebagai berikut, analisis lingkungan internal, eksternal, penyusunan berbagai strategi, pemilihan strategi, implementasi strategi dan analisis strategi. Manajemen Operasidel tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut ini: Analisis Lingkungan, adalah proses awal dalam manajemen strategi yang bertujuan untuk memantau lingkungan perusahaan. 
Lingkungan perusahaan disini mencakup semua faktor baik yang berada di dalam maupun di luar perusahaan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang diinginkan. Hasil dari analisis lingkungan ini setidaknya akan memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan yang biasanya digunakan dengan manajemen Operasitret SWOT (strength, weakness, oppurtinities and threatmen) yang dimilikinya. Dalam mendefinisakan SWOT akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Formulasi strategi, fokus utama formulasi strategi adalah bagaimana menyesuaikan diri agar dapat lebih baik dan lebih cepat bereaksi dibanding pesaing dalam persaingan yang ada.
2. Implementasi strategi, masalah implementasi ini cukup rumit, oleh karena itu agar penerapan strategi organisasi dapat berhasil dengan baik, manajer harus memiliki gagasan yang jelas tentang isu-isu yang berkembang dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam tahapan ini, masalah struktur organisasi, budaya perusahaan dan pola kepemimpinan harus dibahas secara lebih mendalam.
3. Pengendalian Strategi, merupakan suatu jenis khusus dari pengendalian organisasi yang berfokus pada pemantauan dan pengimplementasikan proses manajemen strategi.
Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan seberapa pentingnya implementasi manajemen di setiap lembaga/sekolah yaitu penting dilakukan karena dirasa penting maka diperlukan beberapa cara untuk mencapai strategi yang diinginkan untuk membuat sekolah menjadi lebih baik salah satu diantaranya:
1. Menyempurnakan organisasi madrasah.
2. Mensosialisasikan job deskripsi dalam lingkungan kerja.
3. Membuat program kerja.
4. Memantau, mengawasi serta mengevaluasi.
Data juga menyebutkan langkah yang dilakukan untuk memperbaiki sistem yaitu dengan cara pemberdayaan dan upgreding kompetensi sumber daya manusia yang ada di madrasah. Sumber daya ini yaitu pihak yang terlibat dalam manajemen sekolah diantaranya ketua yayasan, kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan dan siswa.[footnoteRef:49] [49:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-1/28-VIII/2021] 

Maka dari itu diperlukan pengetahuan mengenai apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pengimplementasian menejemen di MTS Badridduja Kraksaan. Hal yang mendukung diantara lain keberadaan peserta didik, sarana prasarana, dan support dari setiap organ yang terlibat dari manajemen tersebut. Sedangkan hal yang menghambat diantaranya kesadaran, dedikasi, dan determinasi yang rendah dan menurun untuk mencapai tujuan awal dari sebuah organisasi.
Hal lain yang juga mendukung pengimplementasian manajemen strategis juga bisa dari pihak kepala sekolah yang berperan sebagai inisiator, invektor, kreator, supervisor, manajer, dan komando. Dari sini bisa diterapakan dengan munculnya ide strategi menejemen dari kepala sekolah untuk pemikiran-pemikiran dan gagasan yang baik untuk MTS Badridduja Kraksaan. Bisa juga ada dukungan dari pihak lain misalnya tim khusus yang merupakan kajian dari sebuah organisasi yang berfungsi sebagai pemeran dalam menjalankan sebuah program.[footnoteRef:50] [50:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor 01/1-W/F-1/28-VIII/2021] 

Jadi intinya diperlukan kesinambungan berpikir dari beberapa pihak baik dari kepala sekolah, dinas pendidikan, guru maupun siswa agar pengimplementasiannya manajemen strategis bisa berjalan dengan semestinya untuk membuat MTs Badridduja Kraksaan menjadi lebih baik lagi.
Berdasarkan data yang sudah diperoleh strategi yang akan dilakukan nantinya yaitu melakukan observasi terhadap kebutuhan guru, 	kemampuan guru dan kelemahan organisasi. Kemudian selangkah kita temukan kita lakukan pembinaan semacam workshop atau pelatihan untuk menyempurnakan kemampuan semua ini dalam menjalankan tugas. Dan juga dengan menyusun program kegiatan disekolah agar mencapai tujuan sekolah yaitu dengan cara menyempurnakan pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah dan prwakilan siswa, pengurus yayasan untuk bersama menyusun program kegiatan sekolah. 
Program yang dilakukan yaitu setiap lini memiliki program, kepala sekolah mempunyai program, waka mempunyai program dan semua guru yang ada di sini 	mempunyai program dan program tersebut sesuai yang mereka lakukan. kalau kepala sekolah kewirausahaan. Program lainnya berupa intensifikasi kelas, ektrakulikuler, dan meningkatkan presatasi peserta didik di tingkat lokal maupun nasional.
Cara yang digunakan untuk meningkatkan kualitas program kegiatan juga bisa dilakukan dengan:
1. Melakukan atau menjalankan program tersebut
2. Memantau jalan program tersebut
3. Mengevaluasi program tersebut
4. Menyempurnakan program tersebut
Berdasarkan cara yang sudah dibentuk perlu diketahui hal apa saja yang menghambat dan mendukung untuk meningkatkan mutu sekolah. Hal ini juga di perlukan kerjasama dari beberapa pihak agar terlaksananya mutu pendidikan yang di harapkan di MTs Badridduja Kraksaan.

[bookmark: _Toc76536865][bookmark: _Toc85278092] BAB V
PENUTUP
A. [bookmark: _Toc76536866][bookmark: _Toc85278093]Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di MTS Badridduja Kraksaan tentang implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Mutu Pendidikan di MTs Badridduja terinci sebagaimana berikut : 
a. Tafaqquh Fiddin, Adalah pekerjaaan mengerti, memahami dan mendalami seluk-beluk ajaran agama islam. MTs Badridduja merupakan Lembaga pendidikan formal yang berciri khas keagamaan dan agama.
b. Tahfiduzul Qur’an, adalah menjadikan (seorang) hafal Al-Qur’an dengan adanya program Tahfidzul Qur’an MTs Badridduja memiliki jati diri sebagai ciri khas dari MTs Badridduja.
dalam peningkatan mutu ini MTs Badridduja menerapkan beberapa langkah, 1) pendidik dan tenaga kependidikan yang mempuni di bidangnya. 2) lembaga pendidikan memiliki kompetensi, metode dan penggunaan belajar yang baik. 3) output siswa yang sesuai dengan tarjet dan standart kelulusan.
2. Implementasi manajemen strategik di MTs Badridduja adalah sebagai berikut:
a. Menyempurnakan organisasi madrasah 
b. Mensosialisakan Job Deskription dalam lingkungan kerja 
c. Menyusun program kerja (PROKER). Cara yang digunakan untuk meningkatkan kualitas program kerja ini bisa dilakukan dengan : 1) menjalankan program tersebut. 2) Memantau berjalannya program tersebut. 3) Mengevaluasi program. 4) Menyempurnakan program.
d. Memantau, Mengawasi dan mengevaluasi terhadap rencana yang telah di tetapkan 
e. Peningkatan terhadap kompetensi sumber daya manusia yang ada lingkup madrasah yang di dalamnya adalah pendidik dan tenaga kependidikan serta siswa. 
B. [bookmark: _Toc85278094]Saran 
Dengan mengamati hasil penelitian di lapangan maka peneliti bermaksud untuk memberikan saran sebagai bahan evaluasi yang membangun, saran ini semoga bermanfaat dan memberikan dampak positif. Peneliti membagi saran ini menjadi dua level sebagimana berikut;
1. Bagi lembaga (MTs Badridduja)
Setelah melalui beberapa proses, pengamatan di lapangan dan pengkajian terhadap dokumentasi maka peneliti memiliki anggapan kiranya MTs Badridduja harus terus mengembangkan SDM untuk menjadikan MTs Badridduja sebagai Lembaga pendidikan yang berkualitas yang baik, serta tetap mempertahankan ciri khas yang telah menjadi jati diri yang fundamental bagi lembaga.
2. Bagi peneliti selanjutnya.
Peneliti selanjutnya perlu mengkaji lebih banyak referensi dalam melakukan sebuah penelitian, dalam pandangan ilmiah referensi merupakan pendukung yang amat sangat di perlukan dan menjadi sumber penguat terhadap data yang menjadi pokok pembahasan baik sumber data primer berupa data asli dari hal yang di teliti ataupun sumber data skunder sebagai data pendukung, hal ini perlu di lakukan sebagai acuan dalam menginterpretasikan terhadap pokok permasalahan sesuai dengan instrumen penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran I.

TRANSKRIP OBSERVASI


No Cl					: 01
Koding				: 01/O/F-1/28-VIII/2021
Tanggal 				: 28 Agustus 2021
Jam 					: 09:00-10:15 WIB
Disusun Jam				: 13 : 15 WIB
Kegiatan yang diobservasi			: fokus 1, Mutu Pendidikan MTs Badridduja
	Transkip Observasi
	Pengajaran di MTs Badridduja mengarah pada pendidikan agama yang menjadi prioritas yang menjadikan mutu pendidikan

	Tanggapan Pengamat
	Dari pengajaran tersebut menghasilkan mutu pendidikan yaitu Tafaqquh Fiddin dan Tahfidzul Qur’an






TRANSKRIP WAWANCARA

Kode 				:01/1-W/F-1/28-VIII/2021
Nama Informan		: Sukron Sabar. M. Pd
Tanggal 			: 28 Agustus 2021
Jam 				: 09:00-10:15
Tempat Wawancara		: Ruang Kepala Sekolah
Topik wawancara topik	: Mutu MTs Badridduja
	Peneliti
	Bagaimana mutu pendidikan di MTs Badridduja?

	Informan
	Mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan dalam satu tahun ini banyak sekali perubahan khususnya dalam mencapai mutu lebih baik dan fungsional bagi masyarakat. Perubahan tersebut didasari dari sebuah observasi selama satu tahun saya menjabat kepala sekolah di 01 juli 2020 sampai 01 juli 2021 diantara reformasinya adalah program intensivikasi kelas. Jika pada tahun ajaran sebelumnya MTs Badridduja hanya terdapat satu kelas yaitu kelas reguler, sekarang di ajaran tahun 2020-2021 di laksanakan kelas intensifikasi kelas, di antaranya intensif tafaqquh fiddin dan intensif tahfidzul qur’an.

	Refleksi
	Dapat di simpul bahwa mutu pendidikan MTs Badridduja berkembang secara perlahan dengan adanya sebuah program intensivikasi kelas.





TRANSKRIP WAWANCARA

Kode 				:01/1-W/F-2/28-VIII/2021
Nama Informan		: Sukron Sabar,  M.Pd.
Tanggal 			: 28 Agustus 2021
Jam 				: 09:00-10:15
Tempat Wawancara		: Ruang Kepala Sekolah
Topik wawancara topik	: fokus 2, mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan
	Peneliti
	Bagaimana implementasi manajemen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Badridduja?

	Informan
	Penting, karena tidak hanya di sebuah lembaga atau pendidikan di setiap lingkungan atau kekeluargaan implementasi manajemen juga penting apalagi di bidang kependidikan. Dimana merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan keilmuan dan pengetahuan para siswa.

	Refleksi
	Pelaksanaan manejemen sangat penting dilakukan di lingkungan pedidikan, dimana ditujukan untuk memperbaiki mutu pendidikan di sekolah. 


		





TRANSKRIP WAWANCARA

Kode 				: 02/1-W/F-2/28-VIII/2021
Nama Informan		: Abd. Aziz Jazali, M.pd
Tanggal 			: 30 Agustus 2021
Jam 				: 09:00-10:15
Tempat Wawancara		: Ruang guru MTs Badridduja
Topik wawancara		:fokus 2, implementasi manejemen strategi yang diterapkan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan

	Peneliti
	Langkah  yang dilakukan untuk memeperbaiki sistem di madrasah dan siapa saja yang terlibat dalam manajemen madrasah

	Informan
	Dalam memperbaiki system di Madrasah perlu di lakukan pemberdayaan dan upgreding kompetensi sumber daya Manusia yang ada di Madrasah dan juga melibatkan ketua Yayasan, Kepala Madrasah, Wali Murid, Pendidik, tenaga Kependidikan dan Siswa.

	Refleksi
	Semua organ di dalam sekolah merupakan hal penting dalam keberlanjutan system di sekolah. 





TRANSKRIP WAWANCARA

Kode 				:01/1-W/F-2/28-VIII/2021
Nama Informan		: Sukron Sabar, M.Pd
Tanggal 			: 28 Agustus 2021
Jam 				: 09:00-10:15
Tempat Wawancara		: Ruang Kepala Sekolah
Topik wawancara topik	: fokus 2, implemetasi menejemen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan
	Peneliti
	Faktor pendukung dan penghambat implementasi menejemen strategis

	Informan
	Faktor pendukung dalam pengimplementasian manajemen di madrasah antara lain: keberadaan peserta didik, Sarana prasarana, Support dari setiap organ yang terlibat dari manajemen tersebut. Sedangkan faktor menghambat dalam pengimplementasian menejemen kesadaran, dedikasi, determinasi yang rendah dan menurun untuk mencapai tujuan awal dari sebuah organisasi. Peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen yaitu sebagai inisiator, invektor, kreator, supervisor, manajer, komando

	Refleksi
	Setiap pelaksanan menejemen strategis pastinya ada factor pengdukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Peran kepala sekolah sangat penting untuk pelaksanaannya.





TRANSKRIP WAWANCARA

Kode 				:02/1-W/F-2/30-VIII/2021
Nama Informan		: Abd. Aziz Jazali, M.pd
Tanggal 			: 30 Agustus 2021
Jam 				: 09:00-10:15
Tempat Wawancara		: Ruang guru MTs Badridduja
Topik wawancara		:fokus 2, implementasi manejemen strategi yang diterapkan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Badridduja Kraksaan
	Peneliti
	Langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan manejemen strategis

	Informan
	melakukan observasi terhadap kebutuhan guru, kemampuan guru dan kelemahan organisasi. Kemudian selangkah kita temukan kita lakukan pembinaan semacam worshop atau pelatihan untuk menyempurnakan kemampuan semua lini dalam menjalankan tugas.

	Refleksi
	Peningkatan pengetahuan guru dilakukan dalam rangka memperluas dan memperbanyak pengalaman guru untuk peningkatan kualitas dalam mengajar.







Lampiran II
DOKUMENTASIFoto bersama guru MTs Badridduja
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Wawancara dengan Kepala Madrasah

Kegiatan Tafaqquh Fiddin


[image: C:\Users\KANTOR PUSAT\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG-20211015-WA0047.jpg]






Ujian Tafaqquh Fiddin di depan wali murid
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Kegiatan Tahfidul Qur’an
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Kegiatan apel pagi sebelum masuk kelas
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Imam Tantowi dilahirkan pada tanggal 24 Februari 1997 di Desa Branta Pesisir Kecamatan Tlanakan Kabuten Pamekasan Madura, Putra pertama dari Bapak Baihaqi. dan Ibu Musyarrofah Pendidikan SD ditamatkannya pada tahun 2009 di SDN Branta Pesisir 2.
Pendidikan berikutnya dijalani di SMPN 1 Tlanakan. ditamatkan pada tahun 2013. dan Pendidikan berikutnya dijalani di pondok pesantren Badridduja Kraksaan Probolinggo, ia menempuh Pendidikan MA Badridduja yang di tamatkan pada tahun 2016. 
Setelah tamat dari MA Badridduja penulis masih Aktif mengabdikan diri sebagai salah satu pendidik di Pondok Pesantren Badridduja sebagai tanda terimakasih kepada Guru tercinta yaitu KH. Tauhidullah Badri dan dengan dukungan serta restu dari kedua orang tua tercinta penulis melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya demi meningkatkan kompetensinya dan menghapuskan dahaga keilmuannya di Perguruan Tinggi Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan yang kini telah beralih status menjadi Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan dengan mengambil jurusan MPI (Manajemen Pendidikan Islam) sampai sekarang.


[bookmark: _Toc85278097]PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama 		: Imam Tantowi
NIMKO	: 2017.12.01.20.0043
Jurusan	: Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas 	: Tarbiyah 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alih tulisan atau fikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau fikiran saya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 
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Kraksaan, 29 September 2021





